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A. Latar Belakang

Saat ini ketergantungan masyarakat terhadap BBNasdmesar. Kenaikan harga BBM
yang direncanakan berlaku mulai 1 April 2012 akamberikan beban langsung bagi petani dan
nelayan. Petani dan nelayan merupakan komposisedar masyarakat miskin di Indonesia.
Menurut Rofi' Munawar: "Kenaikan BBM memberikan lefgsikologis untuk kenaikan berbagai
komoditas di sektor kehidupan lain, di antaranyaaean bahan pokok yang akan sangat
memberatkan bagi kalangan petani dan nelayan.” rithwgHanan, kompas)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) peetM2011, terdapat 30,02 juta
penduduk berada dalam kondisi miskin. Pendudukimigikperdesaan sebanyak 18.97 juta jiwa
dan 11.05 juta penduduk miskin perkotaan. Studgydifakukan oleh Bank Pembangunan Asia
(ADB) tahun 2009 menggambarkan bahwa 82 persenrjpekeskin kini berada di perdesaan
dan 66 persen di antaranya terkait bidang pertaKiamenterian Kelautan dan Perikanan (KKP)
mencatat, jumlah nelayan miskin mencapai 7,87 freng atau 25,14 persen dari jumlah
penduduk miskin nasional. Selain itu, konsumen B&#Nhdonesia terbesar sekitar 62% berada
di pulau Jawa, 20% di Sumatera dan sisanya beragalduan lainnya seperti Kalimantan,
Maluku Sulawesi dan sebagainya.

Menurut Undang-Undang APBN 2009, bahwa premium pean barang yang
disubsidi. Setiap tahun pemerintah mengeluarkara dartuk “subsidi bahan bakar minyak
(BBM)”. Jumlah subsidi BBM yang dianggarkan dalarPBW, selain cenderung meningkat,
juga cukup besar dibandingkan komponen pengeluARBN yang lain, khususnya setelah
krisis finansial/ekonomi 1997/1998. Pemerintah baha mengurangi subsidi BBM, dan
menyatakan hal itu dalam UU No. 20 Tahun 2000 tepRrogram Pembangunan Nasional yang
menegaskan penghapusan subsidi BBM dapat dicagaitphun 2004.

Pada tahun 2011 pemerintah dinilai telah melanggalang-Undang No 11 Tahun 2011
tentang APBNP 2011. Hal ini dikarenakan kuota BB#&tsnibsidi tahun 2011 yang ditetapkan
sebesar 40,49 juta kiloliter (kl) hanya cukup san3@aNovember 2011. Kelebihan kuota BBM
bersubsidi mencapai 1,4 juta kIl (Menurut Anggota PR Sohibul Iman). Pemerintah sudah
mempunyai program pengendalian BBM bersubsidi dengembatasi konsumsi BBM

bersubsidi hanya untuk kendaraan roda dua, kendaraam dan kendaraan pengangkut barang
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atau usaha kecil. Selain itu, pengendalian anggswaseidi BBM 2011 juga dilakukan melalui
efisiensi biaya distribusi serta melakukan kebifagangendalian konsumsi BBM bersubsidi.

Di lain pihak, PT Pertamina Persero sebagai peasahdistribusi BBM telah
memaksimalkan distribusi ke seluruh wilayah nusantdlamun demikian, kelangkaan BBM
bersubsidi terkadang masih terjadi di beberapaatiadfial ini terjadi karena beberapa alasan,
misalnya terlambatnya dropping BBM dari tangki ekal, dan terjadinya peningkatan jumlah
permintaan melebihi jumlah BBM yang didistribusikatelangkaan BBM dapat mengganggu
stabilitas ekonomi suatu daerah. Hal ini menjadik@msalah persediaan menjadi hal penting
yang diperhatikan.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalamlaiaparsediaan yaitu berapa jumlah
produk yang harus disediakan/dipasok, berapa ongkosluksi yang harus dikeluarkan,
bagaimana alur distribusinya, serta kapan harus esam Perusahaan berusaha memenuhi
jumlah permintaan konsumen salah satunya denganingkatkan volume produksinya.
Peningkatan tersebut tentunya akan diikuti biayadyksi besar yang harus perusahaan tekan
seminimal mungkin. Beberapa tujuan tersebut berlagala bertentangan sehingga perlu metode
yang dapat memberikan solusi optimal yang merupékriemu ¢rade-off). Salah satu metode
yang dapat menyelesaikan masalah dengan tujuan jangak dan berbeda adal&oal
programming.

Goal programming merupakan perluasan dari program linelaneér programming)
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang diinginRandekatan dasar dgoal programming
adalah untuk menetapkan suatu tujuan yang dinyatalkagan angka tertentu untuk setiap
tujuan, merumuskan suatu fungsi tujuan, dan kemudi@encari penyelesaian dengan
meminimumkan jumlah (tertimbang) penyimpangan-p@apgngan dari fungsi tujuan (Hillier
dan Lieberman,1990). Metode matematis ini menyi#asamasalah menjadi optimal dengan
tujuan lebih dari satunfuiti objective). Secara matematis, pada metode ini variabel keputus
harus didefinisikan terlebih dahulu. Tujuan-tujugaing diharapkan harus didispesifikasikan
berdasar tingkat kepentingannya. Kemudian dicadssmptimal yang meminimumkan total
penyimpangan tujuan dari target yang ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas, metddeal programming berpotensial untuk digunakan,
karena mampu menyelesaikan masalah menjadi optlerajan tujuan lebih dari satoti

objective). Metode ini akan diterapkan dengan data dari pbagsa BBM di Yogyakarta dan



disimulasikan dengan bantuan program komputer LIND@lam penelitian ini yang akan
menjadi tujuan atau sasaran adalah memenuhi jumdaime produksi, meminimalkan biaya
pemesanan, meminimalkan biaya penyimpanan, memaksim utilisasi alat angkut, dan

memaksimalkan kapasitas pendam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada jenis produk premiuam golar, sedangkan lingkupnya
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Permasalahan genelitian ini yaitu bagaimana
menerapkan metod&oal Programming untuk menyelesaikan masalah persediaan BBM
jenis premium dan solar yang optimal di DIY dan datana mendapatkan solusi optimal

dengan bantuan program LINDO.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimarenerapkan metod&oal
Programming untuk menyelesaikan masalah persediaan BBM jesimipm dan solar yang
optimal di DIY dan mengetahui bagaimana mendapa#iadnsi optimal dengan bantuan
LINDO.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengatasi permhaalapersediaan BBM jenis
premium dan solar di Yogyakarta. Hasil penelitiagrupa solusi layak untuk masalah
optimasi dangan fungsi tujuan yang banyak. Selain penelitian ini bermanfaat untuk

mengembangkan dan menerapkan ilmu yang penelithiek
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a. Perencanaan produksi

Suatu perusahaan berusaha melakukan manajemen mi&iajedankan produksinya.
Salah satu manajemen produksi tersebut adalah qaer@an produksi. Kegiatan
perencanaan dilakukan diawal sebelum produksi ukiak. Perencanaan produksi berkaitan
dengan jenis produk yang akan diproduksi, berapaydia dan kapan produksi akan
dilakukan. Perusahaan merencanakan produksi sehaigkin untuk memenuhi permintaan
pasar. Perusahaan juga harus mempertimbangkarr fat@ keuntungan, kerugian, dan
kepuasan pelanggan.

Perencanaan produksi dapat diartikan sebagai proge& memproduksi barang-
barang pada suatu periode tertentu sesuai denggndyiamalkan atau dijadwalkan melalui
pengorganisasian sumber daya seperti tenaga Keafegn baku, mesin dan peralatan
lainnya. Perencanaan produksi menuntut penakssr @gemintaan produk atau jasa yang
diharapkan akan disediakan perusahaan di masa akeng datang. Dengan demikian,
peramalan merupakan bagian integral dari perennapeaduksi. (Buffa & Sarin, 1996
dalam Anis,dkk).

b. Goal Programming

Goal programming merupakan perluasan dari program linéare@r programming).
Goal programming adalah salah satu metode matematis yang dipakaigaeldasar
mengambil keputusan untuk menganalisa dan mencdusisoptimal yang melibatkan
banyak tujuan rtulti objektif). Pendekatan dasar dagoal programming adalah untuk
menetapkan suatu tujuan yang dinyatakan denganaatggkentu untuk setiap tujuan,
merumuskan suatu fungsi tujuan, dan kemudian menganyelesaian dengan
meminimumkan jumlah (tertimbang) penyimpangan-papgngan dari fungsi tujuan
(Hillier dan Lieberman,1990). Metodgoal programming digunakan untuk menyelesaikan
masalah optimasi pada perencanaan produksi. Megodé programming telah banyak
diterapkan dalam penelitian-penelitian terdahulbagai solusi pemecahan masalah dalam

pengambilan masalah multi tujuan.



Widandi Soetopo (1992) dalam Anis, dkk (2007), dajarnal “Penerapan Metode
Goal Programming dalam Menyelesaikan Model Perencanaan pada Opw@asiuk”,
menggunakan metodgal programming dalam mengoperasikan waduk untuk mengetahui
titik-titik kebutuhan sebaik mungkin. Hasilnya aalalpola operasi waduk dalam bentuk
lepasan air bulanan waduk dan volume awal waduk. f@melitian tersebut didapat bahwa
kemampuan goal programming untuk memberikan leviekifas yang berbeda pada titik
kebutuhan merupakan ciri tersendiri yang bisa diasthkan.

Charles D & Timothy Simpson (2002), dalam papeégod Programming
Applications in Multidisciplinary Design Optimization”, mendapatkan bahwa  goal
programming sangat cocok digunakan untuk masakgalah multi tujuan karena melalui
variabel deviasinya, a@gl programming secara otomatis menangkap informasi tentang
pencapaian relatif dari tujuan-tujuan yang ada.hOkarena itu, solusi optimal yang
diberikan dapat dibatasi pada solusi laydagble) yang mengabungkan ukuran-ukuran
performansi yang diinginkan.

Boppana Chowdary & Jannes Slomp (2002), dalam papesduction Planning
Under Dynamic Product Enviroment : A Multi-objective Goal Programming Approach”,
memaparkan bahwa goal programming dapat diterap&aara efektif dalam perencanaan
produksi, karena metodgoal programming potensial untuk menyelesaikan aspek-aspek
yang bertentangan antara elemen-elemen dalam @@t produksi, yaitu konsumen,
produk, dan proses manufaktur.

Dari beberapa uraian di atamal programming merupakan metode yang tepat
digunakan dalam pengambilan keputusan untuk mentgpan-tujuan yang bertentangan
di dalam batasan-batasan dalam perencanaan prodiéidegoal programming juga
membantu memperoleh solusi optimal yang paling rekatdl sasaran yang diinginkan.
Dalam penelitian ini yang akan menjadi tujuan asasaran adalah volume produksi,
pendapatan penjualan, biaya produksi, utilisagi agkut, jumlah kekurangastgck out).
Produk yang diteliti adalah produk BBM jenis premidan minyak tanah.

Selanjutnya, masaldboal programming dapat dituliskan sebagai berikut,

diberikan



dengan

X5 Koy eens X, : variabel keputusan

m : banyaknya tujuan yang dipertimbangkan

Ciy : koefisienx; pada fungsi objektif untuk setiap tujulan
b, : target untuk tujuan Ke

dan ] =1,2,...n

k=1,2,...m
Metode goal programming menyelesaikan masalah demgainimumkan penyimpangan-
penyimpangan dari target. Karena ada beberapa wagdidak mungkin semua target dapat
terpenuhi, maka perlu dibentuk fungsi objektif bacara menyeluruh dengan asumsi
penyimpangan bisa negatif atau positif, yakni
2

k=1

n
2.Cux —hy.

=1

Persamaan di atas merupakan fungsi objefitiél programming yang terbatas pada
penimpangan target. Jika penyimpangan target skiai sebagail, maka secara umum,
masalah goal programming dapat dituliskan sebagya,

Zmin = Z(dlz + dk_)

m
k=1

kendala:

m

2. Cie _(dk+ _dk_):bk

=

Ox;,d.,d, 0.
Dari rumusan di atas, setiap target dimasukkannd@learsamaan kendala yang melibatkan
variabel deviasi d;,d, . Dalam goal programming, yang dinilai adalah deviasi tujuan,
sasaran atau target dan bukan tingkat kegiatannya.

Ada 2 metode dalam menyelesaikan permasalgbaprogramming. Kedua metode

sama-sama menggabungkan tujuan yang banyak meunjadn tunggal. Kedua metode
tersebut adalah:

1. Metodepreemptive

2. Metodenon-preemptive (pembobotan)



c. Karakteristik dalam Goal Programming

Untuk memehami goal programming perlu diketahtebeh dahulu istilah-istilah

dan notasi — notasi dalam goal programming. Bengartgertian istilah dan notasi yang

sering digunakan dala goal programming.

1.

Variabel KeputusafDecision Variabel)
Variabel keputusan adalah serperangkat variabet yatak diketahui yang akan
dicari nilainya.

Dinotasikan: x; ,j = 1,2,3...

. Nilai Sisi Kanan( Right Hand Sde Value)

Nilai Sisi Kanan adalah nilai — nilai yang menurkak ketersediaan sumber daya
yang akan ditentukan kekuranggan atau kelebihannya.

Dinotasikan: b , i=1,2,3,...

Tujuan( Goal )

Tujuan merupakan keinginan untuk meminimumkan arnpgk&yimpangan dari suatu
nilai ringt hand side pada suatgoal constrain tertentu.

Kendala Tujuan (Goal Constraint)

Kendala tujuan atau istilah lain goal equation aldaduatu tujuan yang dnyatakan
dalam persamman matematika dengan memasukkan elssiaipangan.

Faktor Prioritag Preemtive Priority Factor )

Faktor prioritas adalah suatu sistem urutan yamgnumgkinkan tujuan — tujuan
disusun secara ordinal dalam model goal programming

Dilambangkan : P, k = 1,2,...,k dan k menunjukkan banyaknya tujuan.

Sistem urutan menempatkan urutan prioritas sekmegiiut,

P.>PR > ... >R

P: merupaka tujuan terpenting, erupakan tujuan terpenting selanjutnya, dan
seterusnya.

Variabel SimpangatDeviation Variable)

Variabel Simpangan adalah variabel — variabel yarepunjukkan kemungkinan
penyimpanggan negatif atau positif pada right hsidd. Variabel ini serupa dengan
variabel slack dalam program linear.

Simpangan negatif dilambangkan.",d=1,2, ..., m



m menyatakan banyaknya kendala tujuan dalam model.
Simpangan positif dilambangkan:; "di=1,2, ..., m
7. Bobot( Defferential weight )
Bobot adalah timbangan matematika yang diekspresilkedam angka kardinal dan
digunakan untuk membedakan variabel simpangganladidasuatu tingkat prio
ritas.
Dilambangkan w ,k=1,2,...k;i=1,2,...,m
wy digunakan untuk membedakan variabel simpangan alahd suatu tingkat
prioritas k.
8. Kaoefisien Teknolog{ Tecnological Coefisien)
Koefisien teknologi adalah nilai—nilai numerik @hthbangkan;g yang menunjukkan

penggunaan nilaii fper unit untuk menciptakan. x

d. Unsur — Unsur Goal Programming

Terdapat tiga unsur utama dalam goal programmaiiy yungsi tujuan, kendala
non negatif, dan kendala — kendala tujuan,. Sédeiiga unsur utama tersebut ada unsur
tambahan yang belum tentu ada yaitu kendala stalktu

1. Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan dalam goal programming pada umumagalah masalah
minimalisasi karena dalam fungsi tujuan terdapatabel simpangaan yang harus di
mimimumkan, sehingga muncullah variabel simpangalam fungsi kendala tujuan.
Sehingga fungsi tujuan dalam goal programming ddaleminimumkan penyimpangan
atau variabel deviasi.

Terdapat tiga jenis fungsi tujuan dalam goal paogning, jikaZ merupakan
fungsi tujuan maka:
a. MeminimumkanZ = d; + d}
Fungsi tujuan pertama digunakan jika variabel devidalam suatu masalah tidak
dibedakan menurut prioritas atau bobot.
b. MeminimumkanZ = ¥, P, (di +df) Z untuk k =1,2,...,k



Fungsi tujuan kedua digunakan jika fungsi tujualamasuatu masalah dibedakan menurut
prioritas urutan, tetapi variabel deviasi di dalasstiap tingkat prioritas memiliki
kepentingan yang sama.

c. MeminimumkanZ = Y%, wy; P, (df +df) Z untuk k =1,2,....k

Fungsi tujuan kedua digunakan jika fungsi tujualamiesuatu masalah dibedakan menurut
prioritas urutan dan variabel deviasi di dalamagetingkat prioritas dibedakan dengan
diberi bobot w.

Berdasarkan jenis fungsi tujuan tersebut terlilatiggunaan fungsi tujuan tergantung
masalahnya. Fungsi tujuan tersebut juga tidak nmehgsy variabel keputusan tetapi
mengandung variabel simpangan. Fungsi tujuan dplagram linear mengandung variabel
keputusan dan dicari nilai dari variabel itu. Gpedgramming tidak langsung mencari nilai
variabel tersebut tetapi melalui minimasi simpangasitif dan simpanggan negatif dari nilai

right hand side (RHS) secara tidak langsung diperoleh nilai vagiaimtuk solusi optimal.

2. Kendala Non Negatif

Semua variabel —variabel dalam program linear errpositif atau samadengan
nol,dalam goal programming semua variabel — vahiglaguga bernilai positif atau samadengan
nol. Jadi variabel keputusan dan variabel deviasard masalah goal programming bernilai

positif atau sama dengan nol. Pernyataan non riegjatnbangkan x, d,d* > b .
3. Kendala Tujuan

Goal programming memiliki sepasang variabel singpanyang berfungsi menampung
simpangan atadeviasi pada ruas kiri persammaan kendala agar sama denggarkanan. Agar
simpangan ini minimum maka ruas kiri dibuat sedémmksehingga sama dengan ruas
kanannya,maka pada fungsi tujuan variabel simpamgduarus diminimumkan.

Tujuan — tujuan yang dinyatakan sebagai nilai tamdiruas kanan fungsi kendala
diartikan sebagai tujuan yang akan dicapai dengangmsahakan agar nilai ruas kiri sama
dengan ruas kanan fungsi kendala. Oleh sebab ridake — kendala pada goal programming
selalu berupa persamaan yang disebut kendala tujuan

Terdapat tiga jenis bentuk umum fungsi kendaltuyai

ai]-xi]- < bi (|)



a;jx;; = b; (i)

a;jx;j = b; (i)
bentuk standart kendala tujuan berbentuk persaya@nmengandung variabel deviasi, maka
(1), (i) ,dan (iii) dapat diubah menjadi

ayx;j +dy —df = b

dengan d dan ¢* adalah variabel deviasi yang betugas menampurggasigan yang ada di ruas
kiri agar sama dengan ruas kanan.

Terdapat enam jenis kendala tujuan dalam goalrgnogring yang masing - masing
memiliki hubungan yang berbeda terhadap fungsatujBerikut disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Tabel jenis kendala tujuan dalam goal ranogning

NO Kendala Tujuan Variabel Deviasi Kemungkinan Penggunaan Nilai
dalam Fungsi Tujuan Simpangan RHS yang
Diinginkan
aijXi; +di = b di Negatif = b,
a;jx;; —df =b; df Positif =b;
a;jx;; +dy —df =b; d; Negatif dan b; atau lebih
Positif
a;jx;; +dy —df =b; d; Negatif dan b; atau kurang
Positif
a;jx;j +di —df =b; d; dand; Negatif dan =b;
Positif
a;jx;; —di = b; d} (artifisial) Tidak ada =b;

4. Kendala Struktural
Unsur keempat yang terdapat dalam goal programmaidglah kendala struktural.
Kendala struktural adalah kendala—kendala lingknngeang secara tidak langsung
mempengaruhi tujuan masalah — masalah yang adalakestruktural tidak mengandung
veriabel deviasi karena tidak terdapat dalam fuhgsan.
e. Model dan Penyelesai&oal Programming
Goal programming berusaha meminimumkan simpangan atau deviasi dalam
berbagai tujuan yang ada. Artinya ruas kiri suagsgmaan kendala sebisa munkin
samadengan ruas kanannya. Terdapat dua tipe keddklen goal programming yaitu

kendala tujuan dan kendala teknologi. Kendala telgi@dalah kendala yang berhubungan
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dengan kapasitas sumber dan kendala lain yangliakaadap tujuan. Sedangakan kendala
tujuan mewakili atau menggambarkan objek tujuangyalinyatakan sebagai urutan
prioritas.

Menurut Hamdy A. Taha (2007 : 329) terdapat dutodeeuntuk menyelesaikan
masalah goal programming yang tujuannya memilikutam prioritas,yaitu metode
pembobotar{ weights method ) dan metode rangkingjpreemptive method). Kedua metode
ini sama - sama menggabungkan fungsi tujuan yaagreshjadi satu. Pada dasarnya kedua
metode ini berbeda karena secara prosedur penigglega berbeda. Tetapi tidak berarti
salah satu metode lebih baik dari metode yangKareana keduanya sama — sama dibuat
untuk menyelesaikan tujuan dengan prioritas.

Pada metode pembobotérweights method ), masing-masing koefisien pada
fungsi tujuan dapat diberikan bobot yang berbedibsesuai dengan kepentingan.
Misalkan dalam modejoal programming terdapatn tujuan dan pada tujuan kediberikan
fungsi sebagai berikut:

MeminimumkanG; , i=1,2,...n .

Bentuk kombinasi dari fungsi tujuan dengan metaslalpbotan adalah:

MeminimumkanZ =wG, +w,G,+...+ WG, .

Pada metode rangkingpreemptive method ), pembuat keputusan harus membuat
prioritas (rangking) terhadap tujuan yang inginagigi sesuai dengan tingkat kepentingan
masing-masing tujuan.

MeminimumkanG;, i= 1,2...n
Fungsi Tujuan: Meminimumka@;= ps(prioritas tertinggi)
MeminimumkanGy= pn (prioritas terendah).
Berdasarkan bentuk umum goal programming sebelumapabila diberi bobot adalah
sebagai berikut
Meminimumkan Z=3Y" wy(d +d) untuk metode pembobotan
Z =Yl W di +wyd)
Meminimumkan Z=Y" P.(df +d}) untuk metode rangking
Z =3 P di +Pdi)

Dengan kendala Tujuan Yikiaix +d; +df =bf
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Untuki=1,.2,,m
=2, ...,n
Kendala Teknologi X7, gjx; < ¢ atau Y7, gj%; = cx

Untuk k=1,2,,p

=2, ...,n
Kendala Non Negatif jxd ™, d*>0"
id¢d =0
dengan:
d " : jumlah unit simpangaan yang kekurangan (Haeap tujuanib

d* : jumlah unit simpangaan yang kelebihan (+) teapatujuan p

w; Bobot yang diberikan kepada suatu unit simpangagang kekurangan
terhadap tujuan;b
w;" : Bobot yang diberikan kepada suatu unit simpangagang kekurangan

terhadap tujuan;b

a; . Koefisien teknologi fungsi kendala tuhuanityyang berhubungan dengan tujuan peubah
pengambilan keputusan;Xx

X; : Peubah pengambilan keputusan

b : Tujuan atau target yang ingin dicapai

0« - Koefisien teknologi fungsi kendala struktural

Ck . jumlah sumber daya k yang tersedia

m : Banyaknya tujuan

n : Banyaknya kendala teknologi

Model goal programming ini merupakan masalah petigonan yang bertujuan untuk
meminimumkan simpangan positif maupun simpangaatifetari tujuan yang telah diterapkan.
Berbagai tujuan yang ada diwakili oleh variabel gamgan yang berhubungan dengan tujuan
tersebut.

Menurut Hamdy A. Taha (2007 : 329) metode pembabdtan metode rangking sama -
sama menggabungkan fungsi tujuan yang ada menjami. SSetelah fungsi tujuannya
digabungkan menjadi satu maka model goal progragnrnin dapat dilihat sebagai masalah
linear programming dengan variabel keputusan bemgrabel simpangaan. Oleh sebab itu

alogaritma simpleks dapat digunakan untuk menyidasamasalah ini. Alogaritma simpleks
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juga menjamin persyaratan non negatif sehingga &dandon negatif goal programming
terpenuhi.

Simpangan positif dan simpangan negatif tidak dapgadi secara sekaligus atau
simultan. Maka salah satu dari variabel simpangarg negatif atau yang positif sama dengan
nol, atau kedua variabel simpangannya sama denglayang artinya target memenuhi dengan
sangat memuaskan karena tanpa ada simpangan.

Model goal programming metode pembobotan dapatatihan dalam tabel simpleks
sebagai berikut:

X X1 % ... H d o ...
o
0 o .. O wowt LW
w;* o
w
iP
i
&1 a1 ... ai 1 1 . 0 b
0 1
&1 au ai 0 0 0 b
0 2
ani  an2 &Gm O 0 ] b
-1 m
Zj
Z -
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G

Setelah model goal programming tersebut diselaradengan metode simpleks maka
diperoleh nilai dari variabel ) sampai ¥ yang membuat masalah menjadi optimal. Selain itu
juga diperoleh nilai dari variabel — variabel simgan yang diartikan sebagai seberapa
menyimpang dari tujuan,tetapi simpangan yang dipbrtetap yang paling minimal. Penelitian

ini, akan menggunakan bantuan program komputer ONIDtuk mendapatkan solusi optimal.

Selanjutnya untuk memudahkan proses running dempgagram LINDO, digunakan

notasiDA; sebagai variabel deviasi positif daB; sebagai variabel deviasi negatif.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitisinadalah_studi literatur & studi

lapanganStudi ini dilakukan pada waktu awal penelitiarudstiteratur ini mencakup di dalamnya
pengembangan model matematika. Sedangkan studidgapadilakukan untuk mendapatkan data
dari PT. Pertamindenelitian ini termasuk dalam penelitian penerapsiode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkésrnmasi baik dari buku atau jurnal yang
berkaitan dengan metodgal programming dan menerapkannya untuk menentukan solusi
optimal persediaan bahan bakar minyak (BBM) jenisnmpum dan minyak tanah. Pada
penelitian ini yang akan dianalisa adalah data®ariPertamina di Yogyakarta.

Adapun tahapan rincinya meliputi:

Identifikasi masalah

. Pengumpulan data dan informasi yang relevan demgaalah yang dihadapi

a.
b
c. Pembentukan asumsi dasar sebagai acuan untukféiaglatau pembatasan masalah
d. Formulasi masalah dengan deskripsi matematis
e. Analisis untuk mencari solusi matematis
f. Interpretasi solusi & validasi model.
Langkah langkah diatas dilakukan berulang-ulangukunnelakukan validasi model dan untuk
memperoleh hasil yang realistis. Tahapan akhiraddéksimpulan untuk pengambilan keputusan.

Adapun bagan alir penelitian sebagai berikut.
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BAGAN ALIR PENELITIAN:

Studi tentang metod8oal programming.
(dikerjakan dosen dan mahasiswa)

Sudah dilaksanakan

Akan dilaksanakan

Penerapan metodg&oal programming untuk menentukan solusi optimal
persediaan BBM di Yogyakarta.
(dikerjakan dosen bersama mahasiswa)

J

Pembuatan program optimasi persediaan BBM dengagragan LINDO.
(dosen bersama mahasiswa)

OUTPUT

Simulasi untuk mendapatkan solusi optimal persedi2M dengan

program LINDO.
INDI KATOR@

Diperoleh solusi layak
untuk optimasi persediaa
BBM
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini akan dikaji tentang persedia@aliputi: biaya persediaan premium
dan solar, kapasitas tangki pendam, jumlah per@int@an hasil ramalan permintaan. Selain itu
juga pembentukan masalah kedalam model matemdtis yaasalah goal programming, dan
penentuan solusi optimalnya menggunakan bantuargroLINDO.

A. PERSEDIAAN
1. Biaya Pemesanan

Biaya pesan/produksi diperoleh dari biaya pesaelsebpajak diakumulasikan dengan
PPn, biaya migas dan PPh. Data dari pihak manajestegai berikut:
Untuk biaya 8000 Liter BBM jenis premium dibutuhKaiaya dalam rupiabh:

Tabel 1. Biaya Pemesanan per liter Premium SelamaBulan

Biaya PPn Jumlah Biaya PPh Total Biaya
pesan harga migas | (0,003125*jumlah pesan/liter
sebelum harga)
pajak
29.864.400 4.695.600| 34.560.000 2.000 108.000 34.670.000 4.334

Sedangkan untuk biaya 8000 Liter BBM jenis soléutlihkan biaya:

Tabel 2. Biaya Pemesanan per liter Solar Selama Iun

Biaya PPn Jumlah Biaya PPh Total Biaya
pesan harga migas | (0,003125*jumlah pesan/liter
sebelum harga)
pajak
28.193.040 4.486.960| 32.680.000 2.000 102.125 32.784.125 4.099

2. Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan diperoleh dari biaya perawatagkiadan mesin. Biaya perawatan tangki
dan mesin selama 6 bulan sebesar Rp 45.000, etk premium dan Rp 43.000,-/liter untuk
solar. Oleh karena itu, biaya yang dibebankans&tidan per liter adalah

Tabel 3. Biaya Penyimpanan per liter Premium dan Sar Selama 1 Bulan

Biaya simpan per bulan/liter premium Biaya simpan per bulan/liter premium
(rupiah) (rupiah)
7.500 7.167
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3. Kapasitas

Kapasitas yang dimiliki tangki pengangkut sebes@0@® L, 16.000 L, 24.000 L, 32.000
40.000 L, dan 48.000 L, sehingga untuk kegiatanridissi maksimal sesuai kapasi

tersebut. Adapun kapasitas tangki pen@dalah lapasitas tangki pendam premium914

KL dan solar 25.902 KLAdapun data jumlah armada angkut sebagai be
Tabel 4. Jumlah Armada Angkut BBM

Jumlah Armada Angkutan BBM
Premium Solar
MT KAP. 16 KL 21 buah
MT KAP. 24 KL 6 buah MT KAP. 16 KL 13 buah
MT KAP. 32 KL 5 buah
Jumlah 32buah Jumlah 13 buah

B. PERAMALAN PERMINTAAN

Pada masalah persediaan, permintaan menjadi hg panting untuk diperhatika

Jumlah permintaan akan mempengaruhi jumlah prodakgyharus disediakan sehing

diperlukan peramalan permintaan. Berdasarkan dsteris perusahaan Pertamina Yogyake

peramalan data premium menggunakan metode terpiliu yanetode Arima, sedangki

peramalan data solar menggunakan metode doublenexti@ smoothing. Hasil peramal

menggunakan program Crystall Ball sebagai ber

Series 1

70,000.00
£0,000.00
50,000.00

40,000.00 \/W

30,000.00

o

3 & 8 12

15 18 21 24 27 30 33 38 3% 42 45 43

| = Fitted = Historical = Forecast Lower: 2.5% Upper: 57.5%

Gambar 1. Grafik permtaan premium wilayah DIY tiga tahun yang akan nig
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Series 1

18,000.00

16,000.00

14,000.00

12,000.00

10,000.00 \W
8,000.00

3 &6 & 12 15 18 21 24 27 30 33 3/ 3% 42 45 48

| == Fitted == Histarical == Farecast Lower: 2.5% Upper: 97 5%

Gambar 2. Grafik permintaan solar wilayah DIY ttgaun yang akan datal

Hasil peramalan tiga tahun yang akan datang péwa tieetiga, jumlah permintaan premit
597.215.71KLHasil peramalan jumlah permintaan solar tiga tajamg akan datang, tah
ketiga : 216.563,04 KL

C. PROGRAM TUJUAN GANDA ( GOAL PROGRAMMING)

Model goal programming merupakan perluasan dariehpémrograman linear. Gc
programming dikembangk oleh Charnes dan Cooper. Dalam model ini tetdapaabel
deviasional yang berfungsi untuk menampung penyngaa yang akan terjadi pada nilai ri
kiri terhadap nilai ruas kanannya. Agar nilai riké&cs mendekati nilai ruas kanan, maka varia
deviasonal perlu diminimumkan. Pemanipulasian model meggraman linear yang dilakuk:
telah mengubah makna kendala fungsic
1. Variabel deviasional

Variabel ini berfungsi menampung deviasi hasil aeidp sasaran yang dikehenc
a. Variabel deviasional untukmenampung deviasi yang berada di bawah sas

disimbolkan DB, maka
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dimanai=1,2,...,m
j=1,2,...,n

b. Variabel deviasional untuk menampung deviasi yagrgda di atas sasaran, disimbolkan
DA, maka

n

zaijxij _DA :h

j=1
dimanai=1,2,...,m
j=1,2,...,n

Secara matematis, bentuk umum kendala sasaranasélesigut.

zaijxij —-DA +DB :h .
i=1
Kemungkinan kendala sasaran:

a. DA=DB =0 atauZa1j X; =l , dikatakan bahwa sasaran tercapai.
j=1

b. DB >0 danDA = OataUZa,.j X; = - DB, artinya hasil di bawah sasaran.

i=1
c. DB =0 danDA > OataUZa,.j X; =hb + DA, artinya hasil di atas sasaran.
i=1
2. Fungai Tujuan
Ciri khas yang menandai Goal Programming adalahcodoga variabel deviasional dalam
fungsi tujuan yang harus diminimumkan. Oleh karena fungsi tujuan model Goal

Programming berbentuk:
> DA +DB
i=1

3. Macam-macam kendala sasaran
a. Untuk mewujudkan suatu sasaran dengan nilai tertent
Sasaran yang dikehendaki dituangkan dalaam parafetdgar sasaran ini tercapai,
maka penyimpangan di bawah dan di atas harus admamkan. Oleh karena itu, fungsi

persamaan kendala sasaran dengan nilai terterfahada
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> & X; ~DA +DB =h,

j=1
Sehingga persamaan tujuan menjadi:

Minimumkan ) DA +DB, .

i=1
Di dalam penyelesaian optimal, jik®A >0 maka DB =Oartinya terjadi

penyimpangan di atas Behingga sasaran terlampaui. Sebaliknya, Jika =0 maka
DB, > 0artinya penyimpangan di bawahsehingga sasaran tidak tercapai.

b. Untuk mewujudkan suatu sasaran di bawah nilairierte
Sasaran yang dituangkan ke dalamidek boleh dilampui. Fungsi persamaan kendala

sasaran dibawah nilai tertentu adalah:

n

zaijxij _DA :h

j=1
Sehingga persamaan tujuan menjadi:
Minimumkan ) DA .
i=1
Pada penyelesaian optimal, jikaA =0 maka sasaran tercapai, jikaA >0
maka sasaran telah terlampaui.
c. Untuk mewujudkan suatu sasaran di atas nilai terten
Dalam hal ini penyimpangaan di bawahhbrus diminimumkan agar hasil penyelesaian
paling sedikit samaa dengan Bungsi persamaan kendala sasaran dibawah nilantie

adalah:

Sehingga persamaan tujuan menjadi:

Minimumkan ) DB, .

i=1
Pada penyelesaian optimal, jikaB =0 maka sasaran tercapai, jikaB, >0

maka sasaran tidak tercapai.

d. Untuk mewujudkan suatu sasaran yang pada intezktahtu
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Jika interval dibatasi oleh dan h maka hasil penyelesaian yang diharapkan akan &erad

pada interval tersebut, yaitu
a < jzz;aﬂ X;<h.
Secara matematis bentuk umum Goal programming:
Minimumkan zm: DA +DB
i=1
ST

811X1+a12X 2+"'+anxn + DBl_ DA1: b1
a21xl+a22x 2+"'+amxn + DBz_ DA2: I:)2

amlxl+amzxz+“'+armxn +DBm_DAn :bm
dan
X;,DA,danDB = 0,untuk= 1,2,.m

D. SIMULASI PROGRAM LINDO
Sebelum dilakukan simulasi, terlebih dahulu disusiwmdel matematis dari masalah yang
dibahas. Didefinisikan :
Jumlah premium yang disediakan (Kilo liter) dalatafun :X;
Jumlah solar yang disediakan (Kilo liter) dalanafun :X;
Penentuan fungsi kendala:
1. Sasaran memaksimalkan volume produksi untuk memenuhumlah permintaan:
X, +DB,-DA =597.215,71
X, +DB,-DA, =216.563,0-
Dengan nilai ruas kanan 597.215,71 dan 216.563,8dupakan jumlah permintaan
premium dan solar dalam satu tahun. Data tersedsiit freramalan tiga tahun yang akan
datang.
Adapun kontribusi fungsi sasaran tersebut dalarmgdupencapaian tujuan adalah:
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mina, = DB, + DB,

Jika DA>0 sehingga DB=0 maka sasaran terlampaka DB >0 maka sasaran tidak
tercapai.

. Sasaran memaksimalkan kapasitas pendam

X, + DB, - DA, = 937.940, 7:

X, +DB,-DA, =350.156,6

Adapun kontribusi fungsi sasaran tersebut dalargdupencapaian tujuan adalah:

mina, = DB, + DB, + DA, + DA,

Nilai ruas kanan diperoleh dari data kapasitas genskelama periode satu tahun.

Jika DA>0 sehingga DB=0 maka sasaran terlampaka DB >0 maka sasaran tidak
tercapai. Dalam hal ini, jika DA=DB=0 maka sasaexncapai.

. Sasaran memaksimalkan utilitas armada angkut

X, + DB; - DA, = 467.20(

X, + DB, - DA, =75.920

Adapun kontribusi fungsi sasaran tersebut dalargdupencapaian tujuan adalah:
mina, = DB, + DB,

Nilai ruas kanan diperoleh dari kapasitas angkutaala dalam periode satu tahun.

Jika DA>0 sehingga DB=0 maka sasaran terlampaka DB >0 maka sasaran tidak
tercapai. Dalam hal ini, jika DA=DB=0 maka sasaexncapai.

. Sasaran meminimalkan biaya pemesanan

4.334.00X, + DB, DA = 43.390.180.972.455

4.099.00X, + DB, DA,= 6.241.653.570.370:

Adapun kontribusi fungsi sasaran tersebut dalamgdupencapaian tujuan adalah:

mina, = DA, + DA,

Jika DB>0 sehingga DA=0 maka sasaran terlampaka& DIA >0 maka sasaran tidak
tercapai.

. Sasaran meminimalkan biaya penyimpanan

7.500.00, + DB, DA, = 75.086.838.323.353,

7.167.00X, + DB, DA;= 10.913.376.711.111

Adapun kontribusi fungsi sasaran tersebut dalargdupencapaian tujuan adalah:
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mina, = DA, + DA,
Jika DB>0 sehingga DA=0 maka sasaran terlampaka& DIA >0 maka sasaran tidak
tercapai.
6. Saran pembatasan bahan bakar premium
X, - DA, = 432.000, 0(

Jika DA=0 maka sasaran tercapai.

Perumusan Fungsi Tujuan
Setelah fungsi kendala atau sasaran dianalisakubeni dirumuskan fungsi tujuan secara
keseluruhan :

mina, +a,+a,+a,+a,
Atau dengan kata lain
Min DB, + DB, + DB, + DB, + DB, + DB+ DA+ DA+ DA+ DA ;+ DA ;+ DA + DA,
Selanjutnya, masalah di atas diselesaikan dengandraprogram LINDO dengan hasil sebagai
berikut.
INPUT (lampiran 1):

Min DB1+DB2+DB3+ DB4+ DB5+ DB6+DA5+DA6+DA7+ DA8+ DA%+ DA10+DA11
SUBJECT TO

X1+DB1-DA1=597215.71
X2+DB2-DA2=216563.04
X1+DB3-DA10=937940.72
X2+DB4-DA11=350156.67
X1+DB5-DA3=467200
X2+DB6-DA4=75920
4334000X1+DB7-DA5=43390180972455.10
4099000X2+ DB8-DA6=6241653570370.37
7500000X1+DB9-DA7=75086838323353.30
7167000X2+DB10-DA8=10913376711111.10
X1-DA9=432000.00

X1>=0

X2>=0

DB1>=0

DB2>=0

DB3>=0

DB4>=0

DB5>=0
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DB6>=0
DA5>=0
DA6>=0
DA7>=0
DA8>=0
DA1>=0
DA2>=0
DA3>=0
DA4>=0
DA9>=0

DA10>=0
DA11>=0

DB7>=0
DB8>=0
DB9>=0

DB10>=0

END

INTERPRETASI OUTPUT:
Dari hasil output LINDO l@mpiran 1) terlihat nilai
Tabel 5. Interpretasi Output LINDO

No Output Keterangan

1 DB1=DB2=0 sasaran memenuhi jumlah permintaan ijprardan solar tercapai

2 DB3>0,DA10=0 sasaran memaksimalkan kamapgadam premium tidak tercapai

3 DB4=DA11=0 sasaran memaksimalkan kapasitas pesdiar tercapai

4 DB5 > 0, DB6 > 0 dan sasaran memaksimalkan utilitas armada angkut tpdaim

DA3=DA4 =0

5 DA5=DA6=0 sasaran meminimalkan biaya pemesanamipm dan solar tercapa

6 DA7=DA8=0 sasaran meminimalkan biaya penyimpammemium dan solar
tercapai

7 DA9 >0 sasaran membatasi jumlah permintaan tel@apai

8 X1 =1597.215,6875 jumlah permintaan premium ydigenuhi menurut penyelesai
dengan goal programming sebesar 597.215,6875 KL

9 X2 = 350.156,65625 jumlah permintaan solar yaagi$ dipenuhi menurut penyelesa
dengan goal programming sebesar 350.156,65625 KL.
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BAB IV
PENUTUP

. KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh, penentuan sgbtisnal masalah persediaan premium

dan solar di DIY dapat diselesaikan dengan memadelke dalam bentuk masalah goal
programming. Dari beberapa fungsi tujuan, yakni meani jumlah permintaan,

memaksimalkan kapasitas pendam, memaksimalkamastidilat angkut, memenimalkan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan, serta memenuta gecsediaan premium. Solusi yang
diperoleh berdasarkan penyelesaian dengan metaaepgagramming adalah dengan jumlah
persediaan premium sebesar 597.215,6875 KL dan seieesar 350.156,65625 KL dalam satu

tahun.

II. SARAN
Adapun saran dalam penelitian ini adalah perlumgamasukkan unsur jumlah

pendapatan yang diterima perusahaan untuk bahar paémium dan solar ke dalam fungsi
tujuan. Selain itu variabel bisa diperbanyak sednignis bahan bakaar minyak selain premium

dan solar dapat memberikan kontribusi.
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